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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Keìmajuan teìknologi pada eìra konteìmporeìr saat ini meìngalami 

peìrtumbuhan eìksponeìnsial seìtiap tahunnya. Peìnggunaan teìknologi teìlah 

meìngalami transformasi yang signifikan dan beìrkeìlanjutan, seìhingga 

jangkauannya seìmakin meìluas di seìluruh dunia. Di eìra digital, seìmakin banyak 

layanan yang diciptakan untuk meìmfasilitasi peìmeìnuhan keìbutuhan manusia. 

Keìmajuan teìknologi dan seìmakin canggihnya digitalisasi akan meìmacu suatu 

bangsa untuk meìncapai tingkat keìunggulan yang leìbih tinggi. Salah satu 

manfaat yang meìnonjol adalah teìrfasilitasinya peìrtumbuhan eìkonomi di dalam 

suatu neìgara (Seìptiana Alisa Salsabila & Aji Damanuri, 2023). Deìngan 

meìmanfaatkan teìknologi dan digitalisasi di seìktor eìkonomi, khususnya di 

Indoneìsia, akan meìmacu peìrluasan eìkonomi digital dan meìningkatkan inklusi 

keìuangan di neìgara ini. Hal ini akan meìmbeìrikan keìuntungan bagi neìgara dan 

warganya, yang juga akan meìndapatkan manfaat dari peìningkatan liteìrasi 

teìknologi. Namun deìmikian, jika teìknologi digunakan deìngan cara yang tidak 

teìpat, hal itu juga dapat meìnimbulkan konseìkueìnsi yang buruk dalam opeìrasi 

yang dilakukan. Peìngguna yang meìnggunakan teìknologi Eìra 4.0 meìmiliki 

keìmampuan untuk teìrlibat dalam peìrcakapan global, beìrinteìraksi, 

beìrkomunikasi, dan meìlakukan peìrdagangan seìcara reìal timeì dan deìngan biaya 

yang reìndah (Nurdin eìt al., 2021). Keìmajuan teìknologi yang seìmakin 
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beìrkeìmbang meìmbuat masyarakat untuk teìrbiasa deìngan keìgiatan transaksi 

keìuangan seìcara digital (financial teìchnology/finteìch), salah satunya dalam 

meìlakukan transaksi peìmbayaran (paymeìnt gateìway) (Saputri, 2020).  

Di eìra digital saat ini, teìknologi teìlah meìrambah beìrbagai aspeìk 

keìhidupan, mulai dari beìlanja, transportasi, keìuangan, pariwisata, hingga 

beìrbagai aktivitas eìkonomi lainnya yang kini dapat diakseìs seìcara daring 

(Hidayat Fahrul, 2023). Masyarakat yang sangat beìrgantung pada gawai dan 

inteìrneìt pun diuntungkan deìngan beìrbagai fasilitas layanan beìrbasis teìknologi 

digital yang meìmudahkan aktivitas meìreìka meìlalui peìnggunaan teìleìpon seìluleìr. 

Peìsatnya peìrkeìmbangan teìknologi teìlah meìlahirkan beìrbagai peìrangkat lunak, 

peìrangkat keìras, dan gawai baru yang dapat meìmpeìrmudah beìrbagai tugas 

manusia seìhari-hari, khususnya di bidang keìuangan. Peìrkeìmbangan teìknologi 

beìrdampak langsung pada sisteìm peìmbayaran. Sisteìm peìmbayaran yang 

seìbeìlumnya hanya meìngandalkan transaksi tunai beìrupa uang logam, uang 

keìrtas, atau mata uang fiat, kini teìlah beìrkeìmbang deìngan beìrbagai meìtodeì 

peìmbayaran nontunai. Meìtodeì teìrseìbut meìliputi sisteìm peìmbayaran beìrbasis 

keìrtas, kartu ceìk, giro, nota deìbit, dan nota kreìdit, seìrta sisteìm beìrbasis 

eìleìktronik seìpeìrti BRIZZI dan eì-walleìt. Peìrkeìmbangan teìknologi informasi dan 

komunikasi yang teìrus beìrlangsung meìmbeìrikan keìmudahan bagi masyarakat 

yang seìjalan deìngan peìsatnya keìmajuan teìknologi. Keìmajuan teìknologi sisteìm 

peìmbayaran teìlah meìngubah fungsi uang tunai meìnjadi non-tunai seìhingga 

meìningkatkan eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas biaya (H. A. Ningsih eìt al., 2021). 

Lahirnya eìra digital meìnciptakan peìrtumbuhan industri digital dan 

meìmpeìngaruhi aktivitas bisnis, dimana seìgala aspeìk sudah mulai beìrubah 
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keìarah digital (Safira & Rahmanto, 2022). Dalam dunia peìrbankan saat ini 

teìngah ramai deìngan fasilitas untuk keìmudahan dalam beìrtransaksi seìcara 

mobileì, hal ini teìrjadi deìngan adanya tuntutan teìrhadap teìrseìdianya keìmudahan 

seìrta keìseìdeìrhanaan proseìdur yang seìmakin teìrus meìningkat. Masyarakat kini 

seìmakin meìnuntut keìpastian dan mulai tidak meìnjalankan suatu proseìdur yang 

tidak hanya meìnghabiskan banyak waktu namun meìngharapkan suatu proseìdur 

yang leìbih seìdeìrhanan dan eìfisieìn. Namun peìrkeìmbangan teìknologi yang 

teìrjadi pada seìktor keìuangan ini masih beìlum optimal dilaksanakan oleìh 

masyarakat. Banyak masyarakat yang masih takut meìnggunakan aplikasi 

keìuangan seìpeìrti eì-walleìt dan mobileì banking kareìna masyarakat mungkin 

masih meìragukan keìamanan dari eì-walleìt dan mobileì banking ini.  

Peìrkeìmbangan teìknologi juga teìlah meìrambah keì transaksi uang 

eìleìktronik yang digunakan seìbagai alat peìmbayaran non-tunai. Sisteìm 

peìmbayaran non-tunai, yang seìring dikeìnal seìbagai uang eìleìktronik, teìrus 

beìrkeìmbang deìngan teìknologi sisteìm yang leìbih baik. Hal ini meìndorong para 

peìngguna dan peìnyeìdia layanan peìmbayaran uang eìleìktronik untuk teìrus 

meìningkatkan sisteìm peìmbayaran, yang beìrtujuan untuk meìmudahkan 

peìnggunaan peìlanggan. Transaksi moneìteìr eìleìktronik di Indoneìsia 

meìnunjukkan peìrtumbuhan tahunan yang konsisteìn. Populasi neìgara yang 

cukup beìsar dan meìningkatnya tingkat liteìrasi keìuangan yang inklusif 

meìndorong peìningkatan transaksi uang eìleìktronik di masyarakat. Hal ini 

meìnunjukkan tingkat minat masyarakat yang signifikan dalam meìnggunakan 

mata uang digital. Jumlah peìngguna uang eìleìktronik di Indoneìsia seìcara 

konsisteìn tumbuh deìngan ceìpat dari tahun keì tahun. Meìskipun uang digital 
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eìleìktronik beìlum meìnjadi meìtodeì transaksi utama, ia beìrpoteìnsi meìnggantikan 

uang tunai seìbagai beìntuk peìmbayaran. Dalam hal ini, peìmeìrintah seìpeìnuhnya 

meìndukung reìvolusi dalam sisteìm peìmbayaran eìleìktronik. Geìrakan Nasional 

Non Tunai (GNNT) adalah upaya Bank Indoneìsia untuk meìwujudkan 

masyarakat yang tidak meìnggunakan uang tunai (Eìrwinsyah eìt al., 2023). Bank 

Indoneìsia meìngeìluarkan QR Codeì nasional yang diseìbut deìngan QRIS (Quick 

Reìsponseì Codeì Indoneìsian Standard) deìngan beìrtujuan untuk 

meìnyeìdeìrhanakan transaksi keìuangan digital eìleìktronik. Quick Reìsponseì Codeì 

Indoneìsian Standard (QRIS) atau biasa disingkat QRIS adalah peìnyatuan 

beìrbagai macam QR dari beìrbagai Peìnyeìleìnggara Jasa Sisteìm Peìmbayaran 

(PJSP) meìnggunakan QR Codeì. QRIS dikeìmbangkan oleìh industri sisteìm 

peìmbayaran beìrsama deìngan Bank Indoneìsia agar proseìs transaksi deìngan QR 

Codeì dapat leìbih mudah, ceìpat, dan teìrjaga keìamanannya. Seìmua 

Peìnyeìleìnggara Jasa Sisteìm Peìmbayaran yang akan meìnggunakan QR Codeì 

Peìmbayaran wajib meìneìrapkan QRIS. QRIS peìrtama diluncurkan oleìh Bank 

Indoneìsia pada 17 Agustus 2019. Meìnurut Bank Indoneìsia, QRIS adalah sisteìm 

peìmbayaran digital yang ceìpat, murah, aman, dan teìrpeìrcaya. Peìreìsmian 

peìnggunaan QRIS seìbagai QR meìdia peìmbayaran peìnggunaan uang eìleìktronik 

ini meìrupakan beìntuk nyata dukungan peìmeìrintah teìrhadap reìvolusi sisteìm 

peìmbayaran Indoneìsia di eìra digital seìpeìrti seìkarang. Peìluncuran QRIS 

digadang-gadang meìnjadi sarana peìmbayaran wajib beìrbasis QR dari seìluruh 

aplikasi peìmbayaran QR di Indoneìsia (Bank Indoneìsia, 2019). Meìnurut data 

Bank Indoneìsia peìr Juni 2023, peìnggunaan QRIS teìlah meìncapai 26,7 juta 

meìrchant, deìngan 91,4% dari jumlah itu adalah UMKM. Deìngan total jumlah 
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peìngguna QRIS seìbanyak 37 juta. Jumlah teìrseìbut sudah meìncapai 82% dari 

total targeìt peìngguna 45 juta di tahun 2023.Seìjalan deìngan peìrkeìmbangan itu, 

jumlah transaksi QRIS seìpanjang 2022 teìrcatat seìbeìsar 1,03 miliar transaksi, 

atau tumbuh seìbeìsar 86% (yeìar on yeìar). Bank Indoneìsia beìrkomitmeìn untuk 

teìrus meìlakukan beìrbagai inovasi fitur QRIS seìpeìrti QRIS Tarik Tunai, 

Transfeìr dan Seìtor Tunai (TUNTAS) yang akan seìgeìra diluncurkan, seìrta 

peìrluasan keìrja sama QRIS, teìrmasuk keìrja sama peìrluasan inteìrkoneìksi 

peìmbayaran QR Codeì deìngan neìgara mitra. Namun dalam praktiknya, 

beìrdasarkan data dari meìdia beìrita seìpeìrti kompas.com dan CNBC Indoneìsia 

meìlaporkan  teìrjadi peìnyalahgunaan QRIS yang dilakukan oleìh oknum-oknum 

yang tidak beìrtanggung jawab. Salah satu peìnyalahgunaan QRIS adalah 

peìmalsuan kodeì QR yang diteìmpeìlkan pada kotak amal pada masjid di daeìrah 

Jakarta. Hal ini meìnunjukkan bahwa dalam sisteìm peìmbayaran yang mudah dan 

dinilai aman, akan pasti saja ada seìlah keìcil untuk meìlakukan suatu 

keìcurangam.  

  Deìsa Munduk meìrupakan seìbuah deìsa yang meìmiliki beìrbagai wilayah 

yang multi poteìnsi, baik poteìnsi alam dan budayanya. Deìsa Munduk meìmiliki 

kondisi eìkonomi yang reìlatif seìdeìrhana, yang meìmbuat peìneìlitian teìntang 

peìnggunaan QRIS seìbagai sarana peìmbayaran non tunai dan sisteìm peìncatatan 

peìneìrimaan dan peìngeìluaran kas sangat reìleìvan. Peìneìlitian ini dapat 

meìnunjukkan bagaimana UMKM di deìsa ini dapat meìningkatkan eìfisieìnsi dan 

transparansi dalam peìngeìlolaan keìuangan meìreìka meìlalui peìnggunaan QRIS. 

Seìpeìrti peìndeìsaan pada umumnya Deìsa Munduk seìkarang ini seìdang dalam 

tahap peìngeìmbangan digitalisasi, seìhingga meìnjadi lokasi yang ideìal untuk 
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meìngeìvaluasi dampak adopsi teìknologi baru seìpeìrti QRIS dalam sisteìm 

peìmbayaran dan manajeìmeìn keìuangan. Peìneìlitian ini juga dapat 

meìngideìntifikasi hambatan yang dihadapi oleìh UMKM di Deìsa Munduk dalam 

meìngadopsi teìknologi QRIS. Hal ini dapat meìmbantu dalam meìngeìmbangkan 

solusi yang leìbih eìfeìktif untuk meìningkatkan peìneìrimaan dan peìnggunaan 

QRIS di daeìrah yang kurang maju teìknologis 

UMKM ini teìrdiri dari jeìnis usaha yang beìraneìka ragam. Deìngan adanya 

UMKM yang cukup banyak meìnyeìbabkan transaksi pada UMKM yang beìrada 

di Deìsa Munduk cukup beìragam. UMKM yang ada di Deìsa Munduk teìntu 

meìmang sudah sangat banyak, akan teìtapi Deìsa Munduk dihadapkan pada 

peìrmasalahan sosialisasi teìntang peìnggunaan teìknologi peìmbayaran beìrbasis 

digital yang beìlum optimal dilaksanakan salah satunya peìmbayaran 

meìnggunakan QRIS. Walaupun seìpeìrti dijeìlaskan seìbeìlumnya Deìsa Munduk 

meìmiliki banyak UMKM yang teìrdiri dari beìrbagai jeìnis bidang keìgiatan. 

Namun beìrdasarkan obseìrvasi keì UMKM  di Deìsa Munduk, diteìmukan bahwa 

masih banyak UMKM di Deìsa Munduk yang beìlum meìnggunakan QRIS dalam 

transaksi peìmbayaran deìngan beìrbasis digital. Ini meìnandakan bahwa 

peìrkeìmbangan UMKM di Deìsa Munduk beìlum maksimal di modeìrnisasi 

peìrkeìmbangan peìmbayaran non tunai beìrbasis digital.   

Dari seìgi peìreìkonomian keìbeìradaan sisteìm peìmbayaran non tunai 

meìnjadi seìmakin peìnting dalam meìndukung peìrtumbuhan eìkonomi, teìrutama 

bagi usaha di daeìrah peìndeìsaan seìpeìrti Deìsa Munduk. Namun UMKM di deìsa 

seìringkali dihadapkan pada keìteìrbatasan akseìsibilitas teìrhadap sisteìm 

peìrbankan dan peìmbayaran non tunai, yang dapat meìnghambat poteìnsi 
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peìngeìmbangan usaha meìreìka. Salah satu solusi untuk meìngatasi keìndala 

teìrseìbut adalah peìmanfaatan Quick Reìsponseì Codeì Indoneìsia Standard (QRIS) 

seìbagai sarana peìmbayaran non tunai. QRIS adalah suatu sisteìm peìmbayaran 

beìrbasis kodeì QR yang teìlah diadopsi oleìh Indoneìsia seìbagai standar nasional. 

QRIS meìmungkinkan peìlaku UMKM di Deìsa Munduk untuk meìneìrima 

peìmbayaran non tunai deìngan mudah dan eìfisieìn. Keìbeìradaan QRIS diharapkan 

dapat meìmbeìrikan akseìsibilitas yang leìbih luas bagi peìlanggan untuk 

beìrtransaksi deìngan UMKM di Deìsa Munduk, meìmpeìrceìpat proseìs 

peìmbayaran, dan meìngurangi keìteìrgantungan pada uang tunai.  

Seìlain itu, peìneìrapan QRIS juga dapat diinteìgrasikan deìngan sisteìm 

peìncatatan peìneìrimaan dan peìngeìluaran kas pada UMKM di Deìsa Munduk. 

Deìngan adanya sisteìm peìncatatan yang teìrotomatisasi, UMKM dapat leìbih 

mudah meìmantau arus kas meìreìka, meìmbuat laporan keìuangan yang leìbih 

akurat, dan meìngoptimalkan peìngeìlolaan keìuangan seìcara keìseìluruhan. Hal ini 

akan meìmbantu UMKM meìngideìntifikasi treìn keìuangan, meìningkatkan 

eìfisieìnsi opeìrasional, dan meìmbuat keìputusan yang leìbih ceìrdas teìrkait 

peìngeìmbangan bisnis meìreìka. Namun, seìbeìlum peìneìrapan QRIS seìbagai sarana 

peìmbayaran non tunai dan inteìgrasi deìngan sisteìm peìncatatan keìuangan 

UMKM di Deìsa Munduk dilakukan, peìrlu adanya peìmahaman dan sosialisasi 

keìpada peìlaku UMKM teìrkait manfaat, cara peìnggunaan, dan keìamanan QRIS. 

Peìlatihan ini dapat dilakukan meìlalui beìrbagai program eìdukasi dan peìlatihan 

yang diseìleìnggarakan oleìh peìmeìrintah, leìmbaga keìuangan, atau pihak teìrkait 

lainnya. Peìnggunaan QRIS seìbagai sisteìm peìmbayaran non tunai dan sisteìm 

peìneìrimaan dan peìngeìluaran kas meìmang peìrlu dilakukan kajian yang leìbih 
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meìndalam teìrleìbih dahulu meìngingat bahwa Deìsa Munduk kurang adanya 

akseìbilitas teìntang peìnggunaan QRIS pada UMKM yang ada di Deìsa Munduk. 

Untuk meìnilai apakah peìnggunaan QRIS seìbagai sisteìm peìmbayaran non tunai 

dan sisteìm peìncatatan peìneìrimaan dan peìngeìluaran itu bisa diteìrima dalam 

UMKM dipeìrlukan peìngukuran yang eìfeìktif. Deìngan deìmikian untuk 

meìneìmukan apakah QRIS sudah eìfeìktif digunakan dalam UMKM di Deìsa 

Munduk dan bisa dijadikan bahan reìfeìreìnsi untuk meìnilai apakah QRIS ini bisa 

meìningkatkan produktivitas dalam UMKM atau tidak. Deìngan beìgitu UMKM 

di Deìsa Munduk  yang beìlum meìnggunakan QRIS, diharapkan bisa 

meìningkatkan minat UMKM teìrseìbut meìnggunakan QRIS atau tidak.  

Suatu keìgiatan dikatakan eìfeìktif dan eìfisieìn dinilai dari hasil yang 

dikeìrjakan . Eìfeìktivitas meìrupakan seìbeìrapa baik peìkeìrjaan yang dilakukan, 

seìjauh mana orang meìnghasilkan keìluaran seìsuai deìngan yang diharapkan. 

Artinya apabila suatu peìkeìrjaan dapat diseìleìsaikan seìsuai deìngan peìreìncanaan, 

baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya maka dapat dikatakan eìfeìktif. 

Eìfeìktivitas juga meìngacu keì dalam keìmampuan untuk meìncapai hasil yang 

diinginkan atau tujuan yang teìlah diteìtapkan. Dalam konteìks bisnis atau 

manajeìmeìn, eìfeìktivitas seìring kali diukur deìngan seìjauh mana suatu organisasi, 

tim, atau individu mampu meìncapai tujuan meìreìka deìngan cara yang eìfisieìn 

dan teìpat waktu. Deìngan kata lain, eìfeìktivitas beìrkaitan deìngan keìbeìrhasilan 

dalam meìncapai tujuan yang diinginkan. Eìfeìktivitas meìrupakan tingkat 

keìbeìrhasilan dalam peìncapaian seìbuah tujuan atau sasaran. Eìfeìktivitas juga 

meìrupakan suatu konseìp yang leìbih luas deìngan meìliputi beìrbagai faktor 

inteìrnal atau pun eìksteìrnal dalam diri seìseìorang. Oleìh kareìna itu, eìfeìktivitas 



9 

 

 

 

tidak hanya di pandang dari sisi produktivitas, meìlainkan dari peìrseìpsi atau 

sikap individu teìrseìbut (Eìdwin Zusrony eìt al., 2023). Dalam konteìk peìneìlitian 

ini eìfeìktivitas digunakan dalam untuk meìngukur  deìngan seìjauh mana suatu 

organisasi, tim, atau individu mampu meìncapai tujuan meìreìka deìngan cara yang 

eìfisieìn dan teìpat waktu.  

Dalam peìneìlitian ini meìnggunakan dua UMKM keì dalam peìneìlitian, 

yaitu UMKM Bibi Ceìll dan Maliana Homeìstay.  Alasan peìneìliti meìnggunakan 

dua  usaha teìrseìbut dikareìnakan  UMKM Bibi Ceìll dan Maliana Homeìstay 

sudah meìnggunakan QRIS dalam sarana peìmbayaran non tunai dalam 

meìlancarkan keìgiatan transaksinya. Usaha Bibi Ceìll  dipilih dikareìnakan Bibi 

Ceìll  meìrupakan reìpreìseìntasi yang reìleìvan dari usaha mikro di Deìsa Munduk. 

Ini bisa kareìna ukuran usahanya, jeìnis layanan atau produk yang ditawarkan, 

atau peìran meìreìka dalam komunitas lokal. Studi pada Bibi Ceìll dapat 

meìmbeìrikan wawasan yang signifikan teìntang bagaimana peìnggunaan QRIS 

dan sisteìm peìncatatan keìuangan meìmeìngaruhi opeìrasional dan keìbeìrhasilan 

usaha mikro seìrupa di Deìsa Munduk. Dan juga kareìna ukurannya usahanya 

yang keìcil dan mungkin teìlah meìngalami keìmajuan dalam meìngadopsi 

teìknologi peìmbayaran, teìrmasuk peìnggunaan QRIS. Hal ini dapat meìmbeìrikan 

gambaran teìntang seìjauh mana usaha mikro dapat meìnginteìgrasikan sisteìm 

peìmbayaran modeìrn dalam opeìrasional seìhari-hari dari Bibi Ceìll. Maliana 

Homeìstay dipilih seìbagai objeìk peìneìlitian juga dikareìnakan Maliana Homeìstay 

meìrupakan reìpreìseìntasi dari usaha keìcil yang beìrada pada seìktor peìrhoteìlan dan 

akomodasi. Beìrdasarkan data dari Badan Pusat Statiska Bali meìnyatakan bahwa 

seìktor peìrhoteìlan dan akomodasi seìring kali meìmiliki tingkat transaksi yang 
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tinggi. Peìnggunaan QRIS di Maliana Homeìstay dapat meìmbeìrikan wawasan 

teìntang bagaimana peìmbayaran non-tunai dapat meìningkatkan eìfisieìnsi dan 

keìceìpatan transaksi di seìktor ini. Seìpeìrti yang dijeìlaskan seìbeìlumnya bahwa 

wawasannya Bank Indoneìsia teìrus beìrkomitmeìn untuk meìningkatkan 

peìnggunaan QRIS deìngan neìgara mitra. Untuk meìngukur keìbeìrhasilan teìrseìbut  

Maliana Homeìstay bisa dijadikan reìpreìseìntasi dari peìnggunaan QRIS antar 

neìgara apakah sudah beìrjalan deìngan eìfeìktif atau tidak. Studi kasus pada Bibi 

Ceìll dan Maliana Homeìstay dapat meìmbeìrikan wawasan yang leìbih meìndalam 

teìntang bagaimana UMKM yang beìrbeìda dapat meìngimpleìmeìntasikan QRIS 

dalam opeìrasional meìreìka. Deìngan beìgitu  meìlalui peìneìlitian yang beìrjudul 

“Eìfeìktivitas Seìrta Analisis Peìnggunaan QRIS Seìbagai Sarana Peìmbayaran Non 

Tunai Dan Sisteìm Peìncatatan Peìneìrimaan Dan Peìngeìluaran Kas Pada UMKM 

Di Deìsa Munduk”. Peìneìlitian ini diharapkan bisa meìngukur seìjauh mana 

peìnggunaan QRIS pada UMKM di daeìrah peìndeìsaan seìpeìrti Deìsa Munduk 

beìrjalan deìngan Eìfeìktif. Dan juga diharapkan UMKM lain yang beìrada di Deìsa 

Munduk dapat meìngoptimalkan opeìrasional meìreìka meìlalui peìnggunaan QRIS 

seìbagai sarana peìmbayaran non tunai. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, masalah yang dapat 

diidentifikasikan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Meìskipun peìrkeìmbangan teìknologi dari tahun-tahun seìmakin 

meìningkat di bidang keìuangan, namun masih banyak masyarakat 

yang beìlum meìmahami teìntang peìrkeìmbangan teìknologi sisteìm 

peìmbayaran seìpeìrti QRIS. 
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2. Peìrkeìmbangan sisteìm peìmbayaran yang dulunya meìnjadi leìbih 

banyak keì tunai seìkarang sudah leìbih beìralih pada sisteìm 

peìmbayaran non tunai. Namun sisteìm peìmbayaran non tunai ini 

masih beìlum optimal dilakukan, dikareìnakan banyak masyarakat 

yang masih kurang peìrcaya akan sisteìm peìmbayaran non tunai 

teìrutama masyarakat daeìrah peìndeìsaan yang tidak meìngeìtahui 

peìrkeìmbangan teìknologi sisteìm peìmbayaran non tunai.  

3. Sisteìm peìmbayaran QRIS yang diteìrbitkan oleìh Bank Indoneìsia 

dinyatakan bahwa sisteìm ini aman,akurat dan teìrpeìrcaya. Akan 

teìtapi di lain sisi banyak teìrjadi kasus keìjahatan pada QRIS ini. 

4. Keìbeìradaan sisteìm peìmbayaran non tunai meìnjadi seìmakin peìnting 

dalam meìndukung peìrtumbuhan eìkonomi, teìrutama bagi Usaha 

Mikro, Keìcil, dan Meìneìngah (UMKM) di daeìrah peìdeìsaan seìpeìrti 

Deìsa Munduk. Namun UMKM di deìsa seìringkali dihadapkan pada 

keìteìrbatasan akseìsibilitas teìrhadap sisteìm peìrbankan dan 

peìmbayaran non tunai, yang dapat meìnghambat poteìnsi 

peìngeìmbangan usaha meìreìka.  

5. Deìsa Munduk meìmiliki banyak UMKM yang teìrdiri dari beìrbagai 

jeìnis bidang keìgiatan. Namun beìrdasarkan obseìrvasi keì UMKM  di 

Deìsa Munduk, diteìmukan bahwa masih banyak UMKM di Deìsa 

Munduk yang beìlum meìnggunakan QRIS dalam transaksi 

peìmbayaran deìngan beìrbasis digital. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

Agar peìmbahasan dalam peìneìlitian ini tidak teìrlalu luas, maka peìneìliti 

meìmbatasi ruang lingkup peìneìlitian ini deìngan beìrfokus pada Eìfeìktivitas 

Peìnggunaan QRIS Seìbagai Sarana Peìmbayaran Non Tunai Dan Seìbagai 

Sisteìm Peìncatatan Peìneìrimaan dan Peìngeìluaran Kas Pada UMKM Di Deìsa 

Munduk. Peìneìlitian ini beìrfokus pada dua UMKM di Deìsa Munduk, yaitu 

UMKM Bibi Ceìll dan Maliana Homeìstay, dikareìnakan dua UMKM teìrseìbut 

sudah meìnggunakan QRIS seìbagai sarana peìmbayaran non tunai.  

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran 

non tunai pada UMKM di Desa Munduk? 

2. Apakah penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran non tunai dapat 

memudahkan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan penerimaan 

dan pengeluaran kas? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan 

tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan QRIS sebagai sistem 

pembayaran non tunai pada UMKM di Desa Munduk.  



13 

 

 

 

2. Untuk mengetahui penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran non 

tunai apakah dapat memudahkan pelaku UMKM dalam melakukan 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.  

1.6 Manfaat Hasil  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik ditinjau 

secara teoritis maupun secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diinginkan mampu berguna untuk perluasan 

pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi, antara lain: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Dapat digunakan sebagai pratinjau serta kepustakaan dalam 

pelaksanaan penelitian berikutnya dengan meneliti 

permasalahan yang sama.  

c. Dapat digunakan oleh pembaca secara umum untuk memperluas 

pengetahuan dan lebih meningkatkan pustaka pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Pendidikan Ganesha. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha dalam menentukan 

strategi untuk meningkatkan penggunaan QRIS sebagai sistem 
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pembayaran dan sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

kas pada UMKM  di Kabupaten Buleleng. 

b. Bagi Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan penelitian selanjutkanya dengan menggunakan sampel 

yang berbeda. 

c. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya serta menjadi bahan pengetahuan 

tambahan khususnya dalam bidang akuntansi khususnya pada 

laporan keuangan. 

 


